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ABSTRAK 

 Perguruan tinggi swasta menghadapi permasalahan yang sama setiap tahunnya, 

namun kegiatan promosi yang dilakukan cenderung sama setiap tahunnya. 

Penelitian ini dilakukan untuk memprediksi konstruk yang berpengaruh 

signifikan terhadap minat memilih perguruan tinggi swasta. Dengan 

menggunakan sampel 100 calon responden mahasiswa yang berminat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi swasta, penelitian ini berhasil 

membuktikan bahwa dukungan finansial, kondisi fisik, reputasi, dan kelompok 

referensi merupakan prediktor minat memilih perguruan tinggi swasta. Selain 

itu, penelitian ini menunjukkan bahwa aspek fisik pendidikan tinggi merupakan 

prediktor utama yang memiliki dampak signifikansi tertinggi jika dibandingkan 

dengan konstruk lainnya. Uji analisis jalur dilakukan dengan menggunakan 

Smart PLS. 

  Kata Kunci: Reputasi Kampus; Bantuan Keuangan; Kelompok 

Referensi; Kampus Swasta 
 

Abstrack 
  Private universities face the same problems every year, however, the 

promotional activities carried out tend to be the same every year. This research 

was conducted to predict the constructs that have a significant impact on the 

interest in choosing private universities. Using a sample of 100 prospective 

student respondents who have an interest in continuing their education to 

private universities, this research has succeeded in proving that financial 

support, physical condition, reputation, and reference groups are predictors of 

interest in choosing private universities. In addition, this research shows that 

the physical aspect of higher education is the main predictor that has the 

highest significance impact when compared to other constructs. The path 

analysis test was carried out using the Smart PLS. 

  K.eywords: Campus Reputation; Financial Support; Reference Group; 

Private Campus 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan rencana karir 

individu di masa yang akan datang. Ketidakseriusan dalam memilih perguruan tinggi dipercaya 

dapat berdampak kurang baik dalam proses seleksi karyawan baru pada tingkat entry level. Namun 

demikian pengaruh nama baik perguruan tinggi tampaknya tidak terlalu signifikan bagi mahasiswa 

yang telah bekerja atau tengah bekerja sambil melanjutkan kuliah. 

Pada proses pemilihan perguruan tinggi khususnya pada tingkat sarjana, saran dari orang tua 

diasumsikan memiliki pengaruh yang sangat signifikan. Hal ini dikarenakan orang tualah yang 

memiliki kemampuan untuk membiayai kuliah anak, sehingga posisi tawar anak tidak cukup kuat 

untuk memilih perguruan tinggi yang sesuai dengan minatnya. Selain pendapat dari orang tua, 

proses pemilihan perguruan tinggi pada tingkat sarjana juga mendapat pengaruh mahasiswa di 

perguruan tinggi itu sendiri, keluarga non inti dan juga guru sekolah asalnya masing – masing.  

Dalam situasi yang normal dan bukan pandemi, unit kerja promosi dan pemasaran pada masing – 

masing perguruan tinggi mungkin saja menjalankan program promosi yang telah menjadi rutinitas 

pada umumnya. Namun ketika saat ini terjadi pandemi, tentu perguruan tinggi perlu melakukan 

penyusunan ulang atas strategi pemasaran yang dimiliki sebelumnya, terlebih lagi dampak 

pandemi Covid – 19 telah mengenai sektor ekonomi. 

Diasumsikan bahwa jika kekuatan finansial mahasiswa baru atau orang tua dari calon 

mahasiswa baru terkena imbas dari pandemi Covid – 19 maka ada kecenderungan untuk menunda 

melanjutkan ke tingkat perguruan tinggi setelah lulus dari jenjang pendidikan sekolah menengah 

atas atau kejuruan. Namun demikian tim promosi perguruan tinggi juga tidak bisa hanya 

menyalahkan kondisi pandemi saat ini yang menyebabkan jumlah mahasiswa baru menurun secara 

drastis. Pada era perkembangan teknologi informasi saat ini, calon mahasiswa baru tentu saja lebih 

aktif dalam mencari informasi yang berkaitan dengan perguruan tinggi.  

Lebih dari itu, calon mahasiswa baru juga diasumsikan melakukan pembandingan antara 

perguruan tinggi yang satu dengan yang lainnya. Berbagai aspek yang menjadi bahan 

pertimbangan calon mahasiswa baru dapat berupa fasilitas gedung, fasilitas jaringan internet yang 

memadai, kegiatan – kegiatan kemahasiswaan dan lain lain. Namun dengan adanya pandemi Covid 

– 19 saat ini, beberapa faktor yang dulu menjadi bahan pertimbangan calon mahasiswa baru 

mungkin saja tidak lagi menjadi bahan pertimbangan. Terutama jika kegiatan perkuliahan masih 

dilakukan dalam jaringan. Termasuk di dalamnya adalah pemahaman mahasiswa baru mengenai 

perguruan tinggi yang berkualitas. Perubahan definisi dari perguruan tinggi yang berkualitas bisa 

saja telah mengalami pergeseran saat ini karena adanya pandemi Covid – 19. Selain itu perbedaan 

asal lokasi calon mahasiswa baru diasumsikan dapat memberikan pemahaman yang berbeda 

mengenai perguruan tinggi yang berkualitas.  

 Secara umum, calon mahasiswa baru yang tinggal di wilayah perkotaan diasumsikan 

memiliki tingkat ekspektasi terhadap perguruan tinggi yang berbeda dibandingkan dengan yang 

tinggal di wilayah pedesaan. Ini disebabkan karena tingkat persaingan ekonomi dan tuntutan hidup 

yang berbeda antara masyarakat perkotaan dan pedesaan. Kemampuan finansial yang berbeda 

antara masing – masing calon mahasiswa baru tentu saja berbeda, namun dengan ketersediaan 

beasiswa tentu hal ini dapat mengurangi dampak penurunan calon mahasiswa baru yang mendaftar 

di perguruan tinggi swasta. Meskipun demikian, tentu saja tidak hanya kemampuan finansial saja 

yang menjadi faktor penting. Terdapat beberapa aspek lainnya yang juga memiliki peran yang 

mailto:https://scholar.google.com/citations?hl=en&user=JfhCBxgAAAAJ
mailto:https://scholar.google.com/citations?hl=en&user=iWMrwDMAAAAJ
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-KOMTEK/article/view/139


©Dina Lusianti1*, Ignatius Hari Santoso2 

 
 

 

Jurnal E-Bis: Ekonomi-Bisnis     225 

 
 

penting dalam pemilihan perguruan tinggi. 

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai hal – hal apa 

saja yang menjadi pertimbangan calon mahasiswa baru dalam menentukan perguruan tinggi 

selama masa pandemi Covid – 19 ini. Selanjutnya, peneliti akan menguji konstruk mana yang 

memiliki dampak signifikan terbesar sehingga dapat menjadi prioritas para pengambil keputusan 

di perguruan tinggi swasta 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Berbasis pada beberapa riset terdahulu, kegiatan pemasaran pada institusi pendidikan tinggi 

telah terbukti memberikan dampak yang besar pada proses rekrutmen mahasiswa baru 

(Stachowski, 2011). Hal yang sama juga telah dibuktikan oleh Judson et al. (2004) sebelumnya 

bahwa kegiatan pemasaran yang tepat dapat meningkatkan daya tarik pendidikan tinggi dihadapan 

para calon mahasiswa. 

Definisi reputasi organisasional itu sendiri telah lama diungkapkan oleh Bromley (2002) 

dimana reputasi merupakan penilaian yang berasal dari para pemangku kepentingan mengenai 

kemampuan organisasi tersebut dalam memenuhi ekspektasi mereka. Lebih spesifik lagi, reputasi 

institusi akademik dapat dipahami sebagai peringkat universitas tersebut, keseluruhan persepsi 

masyarakat, serta pemberitaan yang positif mengenai institusi akademik tersebut (Sung dan Yang, 

2008). 

 Selain itu, Maringe dan Gibbs (2009) mengungkapkan bahwa reputasi pendidikan tinggi 

memiliki empat perspektif utama, yaitu hubungan kemasyarakatan, komunikasi pemasaran, 

manajemen risiko, dan corporate branding. Berbeda dengan apa yang disampaikan oleh peneliti 

sebelumya, Walker (2010) mengungkapkan bahwa elemen dari reputasi terdiri atas reputasi merek 

itu sendiri, reputasi dari organisasi dan reputasi dari para pemangku kepentingan. 

Meskipun demikian jauh sebelum itu Gatfield et al. (1999) ternyata menunjukkan bahwa 

prestise dan reputasi institusi pendidikan jauh lebih penting bila dibandingkan dengan kualitas 

sesungguhnya dari institusi tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, Smith et al., (2010) juga 

menunjukkan bahwa reputasi dapat menjadi sinyal – sinyal yang penting mengenai perilaku dan 

kinerja organisasi yang dapat meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

perguruan tinggi tersebut. 

Lebih jauh lagi tim bagian pemasaran perlu untuk menekan reputasi – reputasi yang negatif 

mengenai institusi pendidikan tinggi sehingga minat mahasiswa menjadi lebih tinggi dalam 

memilih perguruan tinggi (Jung dan Seock, 2016). Beberapa riset terdahulu telah membuktikan 

bahwa reputasi institusi pendidikan tinggi memainkan peran yang sangat penting dalam pemilihan 

perguruan tinggi (Kusumawati et al., 2010; Joseph et al., 2012; Wilkins et al., 2011; Poo et al., 

2012). 

 Dalam memilih perguruan tinggi, calon mahasiswa baru juga mempertimbangkan 

rekomendasi dan saran dari beberapa teman dan keluarganya. Ini dipandang hal yang wajar karena 

calon mahasiswa baru belum memiliki informasi yang lengkap dan utuh mengenai perguruan 

tinggi yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Widikusyanto dan Satria (2015) , meskipun bukan 

faktor yang paling dominan. Sebelum itu, Kotler dan Armstrong (2012) mendefinisikan Reference 

Group sebagai kelompok sosial yang memiliki pengaruh bagi konsumen dalam membandingkan 
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suatu hal yang berujung pada pembentukan perilaku. Secara spesifik, riset yang dilakukan oleh 

Peter dan Olson (2014) merumuskan Reference Group sebagai individu atau kelompok yang 

digunakan sebagai dasar pembanding dalam pembentukan respon kognitif dan perilaku. 

Beberapa riset yang telah membuktikan adanya pengaruh Reference Group terhadap 

keputusan konsumen (Kurniawati, 2013; Reza dan Valeecha, 2013; Satyanegara dan 

Widikusyanto, 2018).  Selain itu Martini (2013) menunjukkan bahwa orang tua sebagai bagian 

dari Reference Group tetap memberikan kesempatan bagi anaknya dalam proses pemilihan 

perguruan tinggi. Bahkan tidak jarang orang tua akan lebih memfasilitasi pilihan anak, karena 

ingin anak menikmati proses pendidikan di perguruan tinggi yang memang menjadi impiannya. 

Secara umum masih banyak orang tua yang memberikan perhatian khusus mengenai kemampuan 

keuangan yang dimiliki ketika memilih universitas bagi putra dan putrinya. Dengan demikian 

semua biaya yang berkaitan dengan dengan pendaftaran, baik dukungan bantuan dana maupun 

biaya yang harus ditanggung sendiri menjadi pertimbangan faktor utama sebelum memutuskan 

universitas mana yang menjadi pilihan (Shammot, 2011).  

 Lebih jauh lagi, setiap orang tua menyadari adanya fakta bahwa biaya yang dibutuhkan 

untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi tidaklah murah. Dengan demikian jika terdapat 

bantuan keuangan langsung dari perguruan tinggi yang diminati, dirasakan sangat membantu. Hal 

ini telah dibuktikan melalui riset yang dilakukan oleh Ramalu et al. (2013). Selain itu perguruan 

tinggi yang menyediakan bantuan keuangan berupa beasiswa kepada mahasiswa sebagai wujud 

tanggung jawab sosialnya memberikan dampak yang positif terhadap pendaftaran mahasiswa baru 

di perguruan tinggi swasta (Loren dan Naltan, 2014).  

Selain bantuan keuangan dari pihak perguruan tinggi, jarak dan lokasi juga mempengaruhi 

minat calon mahasiswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  Hal ini didukung oleh 

Joseph dan Simon (2015) di mana calon mahasiswa lebih memilih universitas yang berdekatan 

dengan rumah untuk mengurangi biaya. Hasil riset tersebut mendukung hasil riset sebelumnya 

yang menyatakan bahwa peningkatan biaya dan minat pendaftaran calon mahasiswa baru di 

perguruan tinggi memiliki hubungan yang negatif terutama pada negara berkembang dengan 

tingkat pendapatan masyarakatnya yang relatif rendah (Wilkins et al., 2013). 

 

METODE 

Pengembangan Model 

Dengan berbagai pemaparan teoritis sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis dan 

pengembangan model riset berikut untuk diuji melalui penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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H1: Reputasi perguruan tinggi menjadi prediktor yang signifikan atas minat pemilihan  perguruan 

tinggi swasta. 

H2: Reference group menjadi prediktor yang signifikan atas minat pemilihan perguruan tinggi 

swasta. 

H3: Dukungan keuangan menjadi prediktor yang signifikan atas minat pemilihan perguruan tinggi 

swasta. 

H4: Kondisi fisik bangunan menjadi prediktor yang signifikan atas minat pemilihan perguruan 

tinggi swasta. 

Obyek penelitian ini adalah calon mahasiswa yang berasal dari wilayah sekitar kota 

Semarang, yaitu Kabupaten Kendal, Kabupaten Semarang, Kabupaten Demak, Kabupaten Kudus, 

dan Kabupaten Batang. Dengan menggunakan teknik purposisve convinience sampling, maka 

responden dalam penelitian memenuhi ketentuan sebagai sedang menempuh pendidikan kelas 12 

pada SMU swasta dan memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan pada tingkatan 

perguruan tinggi swasta. Jumlah sampel masing – masing kabupaten adalah sebesar 20 orang, 

maka total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 sampel 

 

Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner cetak yang diserahkan melalui guru Bimbingan Konseling dan disebarkan 

pada siswa – siswi kelas 12 sesuai ketentuan yang telah disampaikan sebelumnya. 

 

Metode Analisis 

         Setelah tim riset mendapatkan data lengkap yang ada pada kuesioner, langkah selanjutnya 

adalah melakukan tabulasi data dan melakukan uji validitas serta reliabilitas. Untuk memastikan 

bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian ini valid, tim riset mengacu pada parameter 

outer loading  dan Average Variance Extracted dengan kriteria nilai t-statistic minimal 1,96 

dengan derajat signifikansi 0.05. Selanjutnya untuk untuk mengukur reliabilitas alat ukur, 

penelitian ini menggunakan paramater Composite Reliability dengan t-statistic value minimal 

sebesar 1,96. Setelah memastikan bahwa alat ukur yang digunakan memenuhi ketentuan validitas 

dan reliabilitas, peneliti melanjutkan dengan melakukan path analysis dengan bantuan program 

Smart PLS versi 3. Masing – masing konstruk diuji untuk memprediksi dampak signifikannya 

terhadap minat pemilihan perguruan tinggi swasta. Parameter yang digunakan sebagai penentu 

signifikansi atas pengaruh yang diberikan, peneliti mengacu pada nilai t-statistic  sebesar 1,96 

dengan derajat kepercayaan 0.05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendapatkan response rate sebesar 100%, Dari semua responden yang 

berhasil dikumpulkan, ada sebanyak 63 siswa yang memiliki orang tua dengan pendapatan < Rp. 

5.000.000 dan sisanya memiliki orang tua dengan tingkat pendapatan > Rp. 5.000.000. Untuk 

menguji validitas suatu model pengukuran, peneliti menggunakan parameter Outer Loading 

dengan kriteria t-statistic value  harus melampaui nilai 1,96 dengan derajat signifikansi pada 0,05. 
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Selain itu untuk mengukur reliabilitas alat ukur, penelitian ini menggunakan paramater Average 

Variance Extracted dan Composite Reliability dengan t-statistic value minimal sebesar 1,96. 

Beberapa indikator pada alat ukur yang tidak memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas tidak 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari pengujian validitas disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui ada beberapa indikator yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini karena tidak memenuhi ketentuan validitas alat ukur yang telah ditetapkan 

yaitu nilai t-statistic yang berada di bawah nilai 1,96. Selanjutnya hasil pengujian reliabilitas alat 

ukur dengan parameter Average Variance Extracted dan Composite Reliability ditampilkan pada 

Tabel 2 dan 3 berturut – turut di bawah ini. 
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Berdasarkan Tabel 2 dan 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini juga telah memenuhi persyaratan reliabilitas dengan nilai   t-statistic lebih dari 

1,96. Setelah memastikan bahwa alat ukur yang digunakan memenuhi ketentuan validitas dan 

reliabilitas, peneliti melanjutkan dengan melakukan path analysis dengan bantuan program Smart 

PLS versi 3. Masing – masing konstruk diuji untuk memprediksi dampak signifikannya terhadap 

minat pemilihan perguruan tinggi swasta. Parameter yang digunakan sebagai penentu signifikansi 

atas pengaruh yang diberikan, peneliti mengacu pada nilai t-statistic  sebesar 1,96 dengan derajat 

kepercayaan 0.05. Hasil dari analisis jalur tersebut ditampilkan melalui tabel 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari hasil path analysis dan model riset di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa 

semua hipotesis yang diajukan terdukung secara signifikan. Reputasi perguruan tinggi, reference 

group, kondisi fisik perguruan tinggi, serta dukungan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat pemilihan perguruan tinggi swasta. Jika dilihat berdasarkan nilai t-statistic yang 

diperoleh, maka reference group terbukti masih menjadi faktor determinan dengan signifikansi 

terbesar bila dibandingkan dengan ketiga konstruk lainnya yaitu sebesar 8,132, lalu disusul oleh 

reputasi perguruan tinggi sebesar 2,578, dukungan keuangan sebesar 2,520 dan yang terakhir 
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adalah kondisi fisik perguruan tinggi sebesar 2,134. 

Hasil riset ini secara parsial mendukung hasil riset yang sebelumnya dilakukan oleh 

Widikusyanto dan Satria (2015), namun sedikit bertolak belakang dengan riset yang dilakukan 

oleh Martini (2013) yang secara spesifik menunjukkan bahwa orang tua akan lebih memfasilitasi 

pilihan anak, karena ingin anak menikmati proses pendidikan di perguruan tinggi yang memang 

menjadi impiannya. 

Kurangnya informasi yang dimiliki oleh calon mahasiswa menyebabkan tertutupnya 

aletrnatif pilihan perguruan tinggi swasta lainnya dalam benak calon mahasiswa. Meskipun 

demikian tidak dipungkiri juga bahwa keahlian yang dimiliki calon mahasiswa dalam 

menggunakan teknologi informasi menyebabkan mereka dapat dengan mudah mengakses 

berbagai informasi dan melakukan komparasi antara perguruan tinggi swasta yang satu dengan 

yang lainnya. 

Konstruk dengan dampak signifikan terkecil terdapat pada Physical Evidence yang memiliki nilai 

t-statistic sebesar 2,134. Meskipun memberikan dampak signifikan yang paling kecil, namun 

melalui riset ini para pengambil keputusan di perguruan tinggi diharapkan mendapatkan 

konfirmasi empiris mengenai pentingnya aspek penampilan fisik gedung kampus. Gedung yang 

terawat, kondisi cat yang masih prima, serta kebersihan ruang kelas dan ketersediaan fasilitas fisik 

lainnya juga dipertimbangkan oleh para calon mahasiswa. Gedung kampus yang tidak terawat 

dapat memberikan kesan bahwa manajemen perguruan tinggi tidak memiliki sumber daya yang 

cukup dalam mengoperasionalkan perguruan tinggi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilanjutkan dengan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka riset ini berhasil membuktikan bahwa reputasi perguruan tinggi, bantuan 

keuangan, kondisi fisik, serta kelompok pemberi referensi memberikan dampak yang signifikan 

terhadap minat pemilihan perguruan tinggi swasta.  Kebaruan yang diberikan melalui riset ini 

adalah terungkapnya konstruk yang memberikan dampak paling signifikan dalam proses 

pemilihan perguruan tinggi swasta yaitu kelompok pemberi referensi. 

Hasil riset ini berimplikasi pada para pengambil kebijakan di perguruan tinggi swasta masing 

– masing untuk dapat merumuskan strategi pemasaran yang tepat dengan melibatkan orang tua, 

kalangan guru, dan mahasiswa aktif sehingga para calon mahasiswa mendapatkan informasi yang 

utuh dan lengkap mengenai kualitas perguruan tinggi swasta tersebut 

Beberapa limitasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah relatif kecilnya jumlah sampel 

yang digunakan meskipun secara statistik dipandang sudah cukup. Namun demikian, dikarenakan 

jumlah responden yang terbatas, maka kekuatan generalisasi dari hasil penelitian ini juga tidak 

terlalu besar. Diharapkan ada penggunaan responden yang lebih besar dan tersebar di beberapa 

kota, sehingga kekuatan generalisasinya dapat menjadi lebih baik lagi 
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